BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi
Kerja Karyawan pada PT Toyoplas Manufacturing Indonesia”, setelah dilakukan
pengumpulan data dengan kuesioner serta melakukan pengolahan data menggunakan software

Smart PLS versi 4, penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Kerja Manajer Tingkat Bawah pada PT Toyoplas Manufacturing Indonesia
berdasarkan hasil pengolahan data analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat
dikategorikan “Tinggi”. Pada variabel motivasi kerja (YY) terdapat 2 (dua) dimensi yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Persepsi manajer tingkat bawah menunjukkan
tingkat motivasi intrinsik sebesar 3.08 dan motivasi intrinsik sebesar 3.01. Maka dapat
disimpulkan bahwa menurut persepsi manajer tingkat bawah motivasi kerja mereka lebih
banyak dipengaruhi oleh motivasi intrinsik.

2. Persepsi Manajer Tingkat Bawah terhadap Gaya Kepemimpinan Transaksional di
PT Toyoplas Manufacturing Indonesia berdasarkan hasil pengolahan data analisis
deskriptif yang telah dilakukan dapat dikategorikan “Baik”. Pada variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X1) terdapat 3 dimensi yaitu imbalan kontingen, manajemen
eksepsi aktif, dan manajemen eksepsi pasif. Persepsi manajer tingkat bawah menunjukkan
tingkat imbalan kontingen sebesar 2.96, manajemen eksepsi aktif sebesar 3.18, dan
manajemen eksepsi pasif sebesar 3.14. Maka dapat disimpulkan bahwa menurut persepsi
manajer tingkat bawah gaya kepemimpinan transaksional atasan mereka lebih banyak
mengarah ke manajemen eksepsi aktif.

3. Persepsi Manajer Tingkat Bawah terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional
di PT Toyoplas Manufacturing Indonesia berdasarkan hasil pengolahan data analisis
deskriptif yang telah dilakukan dapat dikategorikan “Baik”. Pada variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X2) terdapat 4 dimensi yaitu pengaruh ideal, stimulasi
intelektual, pertimbangan individual, dan motivasi inspirasi. Persepsi manajer tingkat
bawah menunjukkan tingkat pengaruh ideal sebesar 3.08, stimulasi intelektual sebesar

3.31, pertimbangan individual sebesar 3.17, dan motivasi inspirasi sebesar 3.13. Maka
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dapat disimpulkan bahwa menurut persepsi manajer tingkat bawah gaya kepemimpinan
transformasional atasan mereka lebih banyak mengarah ke stimulasi intelektual.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Motivasi Kerja Manajer
Tingkat Bawah PT Toyoplas Manufacturing Indonesia. Untuk mengetahui pengaruh
dari Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Motivasi Kerja manajer tingkat bawah
PT Toyoplas Manufacturing Indonesia, dilakukan proses pengujian data menggunakan
menggunakan teknik analisis data SEM-PLS maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

- Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 60.8%, dapat disimpulkan
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap variabel Motivasi Kerja sebesar 60.8%, dan sisanya sebesar
39,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini.

- Berdasarkan hasil hasil uji path coefficient sebesar 0.787, dapat disimpulkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap variabel motivasi kerja.

- Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh signifikan dengan hasil dari P
Value = 0.000

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja Manajer
Tingkat Bawah PT Toyoplas Manufacturing Indonesia. Untuk mengetahui pengaruh
dari Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja manajer tingkat
bawah PT Toyoplas Manufacturing Indonesia, dilakukan proses pengujian data
menggunakan menggunakan teknik analisis data SEM-PLS maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

- Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 60.7%, dapat disimpulkan
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap variabel Motivasi Kerja sebesar 60.7%, dan sisanya sebesar
39,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini.

- Berdasarkan hasil hasil uji path coefficient sebesar 0.786, dapat disimpulkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap variabel motivasi kerja.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan dengan hasil dari
P Value = 0.000

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan saran yang

mungkin dapat dipertimbangkan oleh pihak PT Toyoplas Manufacturing Indonesia yang

diharapkan dapat memberikan manfaat di masa yang akan datang, saran yang diberikan yaitu:

1. Motivasi Kerja

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, motivasi kerja manajer tingkat bawah di PT

Toyoplas Manufacturing Indonesia berada pada taraf “Tinggi”. Saran penulis terkait

motivasi kerja manajer tingkat bawah adalah untuk mempertahankan atau bahkan

memaksimalkannya untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan. Adapun kesimpulan

dari persepsi manajer tingkat bawah terhadap motivasi kerja, bahwa dari 2 dimensi motivasi

kerja yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik didapatkan bahwa motivasi ekstrinsik

nilai rata-ratanya lebih rendah daripada motivasi intrinsik. Sehingga saran dari penulis

adalah untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik manajer tingkat bawah dengan

memperhatikan beberapa hal yaitu:

Menyederhanakan proses birokrasi dan mengimplementasikan sistem administrasi
yang lebih efisien

Meningkatkan transparansi dan melakukan penjadwalan teratur untuk
penyampaian informasi

Menerapkan pengawasan dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan memberi
keleluasaan berpendapat

Memberikan pengarahan yang jelas, detail dan tepat waktu

Memberikan feedback terhadap hasil kerja manajer tingkat bawah

Menyesuaikan kenaikan gaji dengan kinerja maupun kontribusi masing-masing
manajer tingkat bawah

Menyediakan lebih banyak kesempatan untuk pengembangan karirr melalui

program pelatihan yang berkelanjutan
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- Meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja dengan menyediakan fasilitas yang
memadai kebutuhan karyawan
- Memberikan jaminan kerja dengan kontrak yang lebih stabil
- Menydiakan program konseling untuk mengatasi masalah pribadi untuk menunjang
produktivitas
2. Gaya Kepemimpinan Tranaksional
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, gaya kepemimpinan transaksional di PT
Toyoplas Manufacturing Indonesia berada pada taraf “Baik”. Saran penulis terkait gaya
kepemimpinan  transaksional adalah untuk mempertahankan atau  bahkan
memaksimalkannya untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan. Adapun kesimpulan
dari persepsi manajer tingkat bawah terhadap gaya kepemimpinan transaksional bahwa dari
3 dimensi gaya kepemimpinan transaksional dapat ditingkatkan lagi oleh para atasan
manajer tingkat bawah dengan memperhatikan beberapa hal yaitu:
- Memperjelas pedoman kerja dengan membuatkanya lebih rinci dan lengkap
- Menetapkan standar yang jelas untuk pemberian pengahargaan atau bonus
- Melakukan tindakan korektif disertai pemberian solusi
- Melakukan pengawasan secara teratur dan konsisten
- Memberikan feedback terhadap kesalahan yang dilakukan dalam proses bekerja
- Memberikan peringatan sebagai langkah preventif untuk kedepannya
- Memberikan kesempatan untuk perbaikan sebelum memberi sanksi
3. Gaya Kepemimpinan Transformasional
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, gaya kepemimpinan transformasional di PT
Toyoplas Manufacturing Indonesia berada pada taraf “Baik”. Saran penulis terkait gaya
kepemimpinan transfromasional adalah untuk mempertahankan atau bahkan
memaksimalkannya untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan. Adapun kesimpulan
dari persepsi manajer tingkat bawah terhadap gaya kepemimpinan transformasional bahwa
dari 4 dimensi gaya kepemimpinan transformasional dapat ditingkatkan lagi oleh para
atasan manajer tingkat bawah dengan memperhatikan beberapa hal yaitu:
- Memberikan kepercayaan lebih kepada karyawan dalam pengembilan keputusan
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi

- Memberikan penghargaan yang sesuai dengan kontribusi manajer tingkat bawah
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- Konsisten dalam berkata-kata dan bertindak

- Memberikan arahan yang spesifik dalam penyelesaian masalah yang kompleks

- Lebih memberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapat

- Memberikan bimbingan jangka panjang, sebgaai langkah preventif untuk masalah
di kemudian hari

- Lebih mendengarkan bawahan dan memebrikan feedback ketika sedang
menghadapi tantangan dalam bekerja

- Menjalin komunikasi yang baik dan lebih terbuka untuk mengurangi jarak sehingga
bawahan tidak merasa segan

- Memberikan semangat dan inspirasi ketika bawahan sedang menghadapi masalah

- Memberikan evaluasi dan feedback secara teratur untuk mengembangkan rasa
percaya diri bawahan dalam penyelesaian tugas.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, gaya kepemimpinan transaksional yaitu
sebesar 0.787, yang artinya besarnya pengaruh yang dihasilkan dari gaya kepemimpinan
transaksional terhadap motivasi kerja adalah sebesar 0.787. Terdapat 3 dimensi dalam gaya
kepemimpinan transaksional, dan yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah dimensi
imbalan kontingen dimana pada dimensi ini didapatkan bahwa pemberian bonus atau
penghargaan kepada manajer tingkat bawah masih kurang, sehingga keputusan atasan
untuk memberikan penghargaan atau bonus atas hasil kerja yang telah dilakukan oleh
karyawannya dapat dipertimbangkan kembali sehingga motivasi kerja karyawan dapat
meningkat melalui optimalisasi gaya kepemimpinan transaksional.

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, gaya kepemimpinan transformasional yaitu
sebesar 0.786, yang artinya besarnya pengaruh yang dihasilkan dari gaya kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi kerja adalah sebesar 0.786. Terdapat 4 dimensi dalam
gaya kepemimpinan transformasional, dan yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah
dimensi pengaruh ideal, dimana pada dimensi ini didapatkan bahwa pemberian apresiasi
atau penghargaan terhadap hasil kerja karyawannya masih kurang, sehingga keputusan

atasan untuk memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap karyawannya dapat
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dipertimbangkan kembali sehingga motivasi kerja karyawan dapat meningkat melalui

optimalisasi gaya kepemimpinan transformasional
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